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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan budaya organisasi dengan motivasi kerja 

guru SMAN Kecamatan Koto Tangah. Sampel penelitian ini sebanyak 60 orang guru SMAN Kecamatan 

Koto Tangah, pengembilan sampel ini menggunakan teknik sampel acak berlapis yaitu penentuan 

sampel dibagi dengan beberapa kelompok. Pengumpulan data menggunakan angket. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket model skala Likert dengan lima pilihan jawaban. Data akan 

di analisis dengan menggunakan skor rata-rata. Hasil dari penelitian ini adalah adanya hubungan 

antara budaya sekolah dengan motivasi kerja guru di SMAN Kecamatan Koto Tangah. 
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Pendahuluan 
Guru merupakan salah satu bagian dan faktor terpenting yang begitu mempengaruhi tercapainya 

tujuan pendidikan di sekolah, selain unsur lainnya, seperti murid dan sarana prasarana pendidian. 

Seorang guru dapat beerja secara optimal, jika pada dirinya terdapat motivasi yang tinggi. Namun 

dalam pelaksanaannya sering ditemukan guru yang kurang memeiliki gairah dalam melakukan 

tugasnya sehingga tujuan yang akan dicapai belum optimal. Hal itu di sebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satu faktornya adalah masih kurangnya motivasi kerja guru. Keberhasilan pelaksanaan proses 

pendidikan atau pembelajaran di sekolah tidak akan optimal apabila guru sebagai tenaga pendidik di 

sekolah belum mempunyai motivasi kerja yang tinggi. 

Motivasi merupakan suatu hal yang dapat mendorong seseorang untuk melaksanakan sebuah 

kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Williams dalam (Wijaya,2021) motivasi 

merupakan sebuah kumpulan kekuatan yang memprakarsai, mengarhkan, dan membuat seseorang 

secara terus-menerus berupaya melaksnakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan semakin semangat dalam melaksanakan pekerjaan, semakin 

energik, dan dalam meningkatkan kinerja. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja, yaitu terdiri dari dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Kastawi, et al 2021 faktor yang mempengaruhi 

motivasi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari persepsi seseorang 

mengenai diri sendiri, harga diri, haraan pribadi, kebutuhan, keinginan, kepuasan kerja, prestasi yang 

dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi seseorang adalah kelompok kerja 

dimana sesorang bergabung, organisasi tempat bekerja, sotuasi lingkungan kerja, dan gaji. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru adalah budaya organisasi atau 

budaya sekolah. Giantari (2017) secara parsial budaya organisasi dapat mempengaruhi motivasi kerja 

Journal of Practice Learning and Educational Development                                                                    

https://digitalpress.gaes-edu.com/index.php/jpled Submitted: 08-08-2023 

E-ISSN: 2809-1205 Revised: 18-10-2023 

Vol 3, No. 4 (2023) 377-380  Accepted: 26-11-2023 

DOI: 10.58737/jpled.v3i4.244 

mailto:rahmafitri0404@gmail.com


378 

pegawai sedangkan secara simultan budaya organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positf dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Schein dalam (dalam Wibowo 2013) budaya organisasi 

merupakan sebuah filosofi atau filsafat yang menjadi dasar kebijakan organisasi, aturan main untuk 

bergaul atau bersosialisasi, dan perasaan atau iklim yang dibawa oleh persiapan fisik organisasi. 

Zamroni (2003: 149) budaya sekolah merupakan kultur yang diyakini oleh semua warga 

sekolah yaitu kepala sekolah, guru-guru, dan staf administrasi maupun siswa sebagai dasar dalam 

memahami dan memecahkan bebagai persoalan yang muncul di sekolah. Beberapa studi 

menyimpulkan bahwa budaya sekolah yang baik atau sehat memiliki korelasi tinggi terhadap prestasi 

dan motivasi siswa untuk berprestasi, memiliki korelasi yang tinggi terhadap sikap dan motivasi kerja 

guru, dan produktivitas dan kepuasan kerja guru. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dilapangan dengan salah satu guru di SMAN 8 Padang, 

terlihat bahwa motivasi kerja guru belum sesuai dengan yang diharapkan dan budaya sekolah yang 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Terlihat dari beberapa fenomena yaitu masih ada guru yang 

masih terlambat datang ke sekolah, masih ada guru yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan 

perangkat pembelajaran, masih ada guru yang belum melaksanakan remedial siswa sampai tuntas, 

masih ada guru yang menggunakan metode ceramah pada kurikulum terbaru. Selanjutnya, masih ada 

guru yang belum masuk kelas tepat waktu ,masih ada guru yang belum menghadiri upacara dan hari 

besar lainnya, masih ada peserta didik yang belum mematuhi peraturan sekolah. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh infomasi dan menganalisis tentang motivasi kerja guru, 

budaya sekolah, dan hubungan antara budaya sekolah dengan motivasi kerja guru di SMAN 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

 

Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Arikunto (2014: 313 penelitian korelasional adalah penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. 

Populasi penelitian adalah semua guru SMAN Kecamatan Koto Tangah berjumlah 123 orang. 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik stratified random sampling 

berjumlah 60 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah angket model skala likert 

dengan lima alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan 

tidak pernah (TP). Penyusunan instrumen dengan langkah-langkah beerikut: (a) pembuatan kisi-kisi 

berdasarkan indikator variabel, (b) menyusun butir-butir pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan 

indikator-indikator variabel, (c) melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan 

indikator serta ketepatan menyusun butir angket dari segi bahasa dan aspek yang di ukur dengan jalan 

mendiskusikannya dengan oang yang dianggap ahli di bidang tersebut, (d) melakukan uji coba 

instrumen. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Uji nomalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang memiliki distribusi normal. Berdistribusi normal, maka dapat menggunakan alternatif uji 

nonparametik Hasil pengujian uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan adanya residual 

berdistribusi normal pada penelitian. Untuk melihat hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. 

Uji Normalitas Variabel X dan Y 

Motivasi Kerja Guru dan Budaya Sekolah 

N  60 

Test Statistic 0,098 

Asymp. Sig. (2tailed) 0,200 

Test Distribution Is Normal  

 

Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika Exact Sig < 0,05 data tidak berdistribusi 

normal. Pada pengujian normalitas, data pada variabel motivasi kerja guru dan budaya sekolah adalah 

0,200 maka lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas yang 

dilakukan menunjukkan residual berdistribusi normal 

2. Uji hipotesis 

Hasil hipotesis diuji dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan yang berarti antara 

Budaya Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru di SMAN Kecamatan Koto Tangah”. Hasil uji hipotesis 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. 

Uji Hipotesis Variabel X dan Y 

 

Koefien Korelasi 

( r ) 

r Tabel 
 

Keberartian Korelasi ( 

t ) 

t Tabel 

α = 0,01 α = 0,1 

0,620 0,330 5,361 1,671 

 

Hasil perhitungan pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai korelasi (pearson correlation) sebesar 

0,620 pada skor motivasi kerja dan pada budaya sekolah. Interpretasi koefisien korelasi dalam 

penelitian ini adalah kategori korelasi kuat dapat dilihat pada tabbel. Untuk uji keberartian dari variabel 

X dan Y diperoleh hasil t hitung sebesar 5,361. Setelah nilai t hitung didapatkan, maka langkah 

selanjutnya adalah mencari t tabel dan di peroleh hasil 1,666 dengan taraf signifikansi 1% dan 

kepercayaan 90%. Dari hasil perhitungan uji keberarian korelasi, maka diperoleh t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu 5,361 > 1,671. Kriteria dalam perhitungan uji keberartian korelasi menyatakan bahwa 

jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara budaya 

sekolah dengan motivasi kerja guru di SMAN Kecamatan Koto Tangah. 

 

Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan Budaya Sekolah dengan Motivasi Kerja 

Guru di SMAN Kecamatan Koto Tangah dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: Motivasi kerja di 

SMAN Kecamatan Koto Tangah berada pada kategori sangat tinggi (90,88%), budaya sekolah di SMAN 

Kecamatan Koto Tangah berada pada kategori sangat baik (92,06%). Terdapat hubungan yang berarti 

antara Budaya Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru dimana besarnya koefisien korelasi r hitung 0,620 

> r tabel 0,05 dan keberartian koefisien korelasi t hasil 5,361 > t tabel 1,666 pada taraf kepercayaan 90%. 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran- saran sebagai berikut “ 

Berdasarkan hasil penelitian motivasi kerja guru berada pada kategori sangat tinggi. Oleh sebab 

itu guru perlu mempertahankan hal tersebut, baik dari segi tanggung jawab, kedisiplinan, ketekunan, 

dan semangat dalam bekerja. Jika motivasi kerja guru selalu optimal maka tujuan sekolah akan dapat 
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terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian budaya sekolah berada pada kategori sangat baik, 

Oleh karena itu sekolah perlu mempertahankan hal tersebut, baik dari segi identifikasi, keadilan, 

persamaan, konsensus, instrumentalitas, rasionalitas, pengembangan, dinamika kelompok dan 

internalisasi. Jika budaya sekolah selalu berada pada kategori sangat baik, maka hal itu akan dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru. 
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